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Abstract 

This study aims to examine the hadiths of the Prophet Muhammad SAW related to the concept of tablîgh 

(reporting/conveying) and their relevance within the perspective of Islamic education management. This research 

employs a qualitative approach using the thematic (maudhû'î) method applied to hadiths compiled in the standard 

hadith books (al-kutub al-sittah). The findings indicate that: (1) there are a number of authentic hadiths that explicitly 

and implicitly discuss the obligation of tablîgh as part of the information and reporting system in Islam; (2) the concept 

of tablîgh in hadith has a significant correlation with the functions of Islamic education management, particularly in 

institutional communication, accountability, transparency, and supervision; (3) implementation of tablîgh values in 

Islamic education management promotes amanah (trustworthy), transparent, and responsible institutional governance. 

These findings contribute theoretically to the development of an Islamic education management model based on 

prophetic values. 

Keywords: tablîgh, hadith, Islamic education management, reporting, prophetic values. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hadits-hadits Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan konsep pelaporan 

(tablîgh) serta relevansinya dalam perspektif manajemen pendidikan Islam. Kajian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode tematik (maudhû'î) terhadap hadits-hadits yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis standar (al-

kutub al-sittah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat sejumlah hadits sahih yang secara eksplisit dan 

implisit membahas kewajiban tablîgh sebagai bagian dari sistem informasi dan pelaporan dalam Islam; (2) konsep 

tablîgh dalam hadits memiliki korelasi yang signifikan dengan fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam, terutama 

pada aspek komunikasi kelembagaan, akuntabilitas, transparansi, dan pengawasan; (3) implementasi nilai tablîgh dalam 

manajemen pendidikan Islam mendorong terwujudnya tata kelola lembaga pendidikan yang amanah, transparan, dan 

bertanggung jawab. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model manajemen pendidikan 

Islam berbasis nilai-nilai profetik. 

Kata Kunci: tablîgh, hadits, manajemen pendidikan Islam, pelaporan, nilai profetik. 
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PENDAHULUAN 
Islam adalah agama yang secara 

komprehensif mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk di dalamnya 

sistem informasi dan pelaporan. Salah satu 

konsep fundamental yang berkaitan dengan 

hal tersebut adalah tablîgh, yang secara 

leksikal berarti menyampaikan atau 

melaporkan sesuatu kepada pihak yang 

berwenang atau berkepentingan. Dalam 

konteks kenabian, tablîgh merupakan salah 

satu dari empat sifat wajib Rasulullah SAW, 

yakni sifat al-amânah, al-shidq, al-fathanah, 

dan al-tablîgh. 

Dalam khazanah ilmu hadits, terdapat 

banyak riwayat yang secara langsung maupun 

tidak langsung membahas kewajiban tablîgh. 

Hadits-hadits tersebut tidak hanya berbicara 

dalam konteks dakwah semata, tetapi juga 

menyentuh dimensi yang lebih luas, termasuk 

sistem pelaporan, akuntabilitas, dan 

komunikasi dalam organisasi dan lembaga. 

Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan 

manajemen pendidikan Islam kontemporer 

yang menuntut transparansi, akuntabilitas, dan 

efektivitas komunikasi kelembagaan. 

Manajemen pendidikan Islam sebagai 

sebuah disiplin ilmu terus berkembang 

dengan berupaya mengintegrasikan prinsip-

prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai 

Islam.
 

Namun, kajian yang secara khusus 

menggali sumber-sumber normatif Islam 

terutama hadits sebagai landasan teologis bagi 

praktik manajemen pendidikan Islam masih 

relatif terbatas. Penelitian ini hadir untuk 

mengisi celah tersebut dengan memfokuskan 

kajian pada hadits-hadits yang berkaitan 

dengan tablîgh dan implikasinya bagi 

manajemen pendidikan Islam. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif. Metode yang digunakan adalah 

metode tematik hadits (manhaj maudhû'î), 

yaitu metode pengumpulan hadits-hadits yang 

memiliki tema yang sama kemudian 

diklasifikasikan, dianalisis kandungannya, 

dan disimpulkan relevansinya. 

Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kitab-kitab hadis standar (al-kutub 

al-sittah), meliputi: Sahih al-Bukhari, Sahih 

Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-

Tirmidhi, Sunan al-Nasa'i, dan Sunan Ibn 

Majah. Sumber data sekunder meliputi kitab-

kitab syarh hadis, buku-buku manajemen 

pendidikan Islam, dan artikel-artikel ilmiah 

yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap: (1) inventarisasi hadits-hadits bertema 

tablîgh dari sumber-sumber primer; (2) 

analisis sanad dan matan hadits untuk 

menentukan kualitas hadits; dan (3) analisis 

tematik untuk mengungkap relevansi hadits-

hadits tersebut dalam konteks manajemen 

pendidikan Islam. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Tablîgh dalam Perspektif 

Bahasa dan Istilah 
Secara etimologis, kata tablîgh berasal 

dari akar kata bahasa Arab b-l-gh (ba-lam-

ghain), yang berarti sampai, mencapai, atau 

tiba. Kata ini dapat berbentuk balagha - 

yablughu - bulûghan wa balâghan, yang 

bermakna telah sampai. Kata tablîgh sendiri 

merupakan bentuk mashdar dari wazan taf'îl, 

yang mengandung makna penyampaian 

dengan sungguh-sungguh (lil-mubâlagah). 

Secara terminologis, tablîgh dalam 

konteks Islam memiliki dua dimensi makna: 

pertama, penyampaian wahyu dan ajaran 

Islam (dimensi dakwah/kenabian); dan kedua, 

penyampaian informasi atau laporan dari satu 

pihak kepada pihak lain yang memiliki 

otoritas atau kepentingan terhadap informasi 

tersebut (dimensi komunikasi dan pelaporan). 

Imam al-Nawawi mendefinisikan tablîgh 

sebagai 'iyshâr mâ 'alimahu min dîn Allâh 

(menyampaikan apa yang diketahui dari 

agama Allah). Dalam konteks manajemen, 

makna kedua inilah yang lebih relevan untuk 

dikaji. 

Hadits-hadits tentang Tablîgh dan 

Analisisnya 

 

a. Hadits tentang Kewajiban Tablîgh 

(Ballighu 'Annî Walau Âyah) 
Hadits pertama yang menjadi landasan 

kajian ini adalah hadits masyhur yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari: 
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 :عٍ عبذ الله بٍ عًشٔ سضٙ الله عًُٓب أٌ انُبٙ صلى الله عليه وسلم قبل

" ْٕ نَ َٔ لََ حَشَجَ، بَهِّغُٕا عَُِّٙ  َٔ ٍْ بَُِٙ إسِْشَائِٛمَ  ثُٕا عَ حَذِّ َٔ آَٚتً، 

ٍَ انَُّبسِ  أْ يَقْعَذَُِ يِ َّٕ ذاً فَهَْٛتبََ ًِّ َّٙ يُتعََ ٍْ كَزةََ عَهَ يَ َٔ " 

"Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat. 

Dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) 

dari Bani Israil, dan itu tidak apa-apa. 

Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, 

maka hendaklah ia bersiap-siap menempati 

tempat duduknya di neraka." (HR. Al-

Bukhari, No. 3461) 

Hadits ini mengandung prinsip 

manajemen yang sangat penting, yaitu 

kewajiban menyampaikan informasi yang 

benar meskipun hanya sebagian kecil. Dalam 

konteks manajemen pendidikan Islam, prinsip 

ini bermakna bahwa setiap komponen 

lembaga Pendidikan dari kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan, hingga peserta 

didik memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan informasi yang akurat dan 

relevan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

b. Hadits tentang Tanggung Jawab 

Pelaporan (Kullukum Râ'in) 
Hadits kedua yang sangat relevan 

adalah hadits tentang kepemimpinan dan 

tanggung jawab yang diriwayatkan oleh Imam 

al-Bukhari dan Imam Muslim: 

عٍ عبذ الله بٍ عًش سضٙ الله عًُٓب عٍ انُبٙ صلى الله عليه وسلم قبل: )ألَََ 

، فَبلْْيَِٛشُ انَّزِ٘ عَهَٗ  ِّ ٍْ سَعَِّٛتِ كُهُّكُىْ يَسْئُٕلٌ عَ َٔ كُهُّكُىْ سَاعٍ، 

ْْمِ  جُمُ سَاعٍ عَهَٗ أَ انشَّ َٔ  ، ِّ ٍْ سَعَِّٛتِ َٕ يَسْئُٕلٌ عَ ُْ َٔ  انَُّبسِ سَاعٍ، 

ب  َٓ ْٛتِ بعَْهِ ُ سَاعِٛتٌَ عَهَٗ بَ شْأةَ ًَ انْ َٔ ىْ،  ُٓ ُْ َٕ يَسْئُٕلٌ عَ ُْ َٔ  ، ِّ ْٛتِ بَ

 َٕ ُْ َٔ  ِِ انْعَبْذُ سَاعٍ عَهَٗ يَبلِ سَِّٛذِ َٔ ىْ،  ُٓ ُْ َٙ يَسْئُٕنَتٌ عَ ِْ َٔ  ،ِِ نَذِ َٔ َٔ
 ) ِّ ٍْ سَعَِّٛتِ كُهُّكُىْ يَسْئُٕلٌ عَ َٔ ُُّْ، ألَََ فكَُهُّكُىْ سَاعٍ،  يتفق يَسْئُٕلٌ عَ

 عهّٛ

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap 

pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban 

atas yang dipimpinnya. Imam (pemimpin) 

adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang 

laki-laki adalah pemimpin di keluarganya dan 

akan dimintai pertanggungjawaban atas 

keluarganya..." (HR. Al-Bukhari, No. 893; 

Muslim, No. 1829) 

 

Hadits ini merupakan landasan 

normatif yang paling kuat bagi konsep 

akuntabilitas dan pelaporan dalam manajemen 

pendidikan Islam. Frasa kullukum râ'in (setiap 

kalian adalah pemimpin) mengisyaratkan 

bahwa tanggung jawab pelaporan bukan 

hanya milik pimpinan tertinggi, melainkan 

merupakan tanggung jawab semua komponen 

organisasi secara berjenjang (hierarchical 

accountability).  Dalam lembaga pendidikan 

Islam, ini berarti bahwa kepala madrasah 

wajib melaporkan kinerjanya kepada yayasan 

atau dinas terkait; pendidik wajib melaporkan 

perkembangan peserta didik kepada kepala 

madrasah dan orang tua; dan seterusnya. 

c. Hadits tentang Larangan 

Menyembunyikan Informasi 
Hadits ketiga berkaitan dengan 

larangan menyembunyikan kebenaran atau 

informasi yang relevan, sebagaimana terdapat 

dalam riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal: 

بدٌ، أخَْبَشَََب  ًَّ بعِٛمَ، حَذَّثََُب حَ ًَ ٍُ إسِْ حَذَّثََُب يُٕسَٗ بْ

 ٍْ ٍُ انْحَكَىِ، عَ ُّٙ بْ ْٚشَةَ، قَبلَ قبَلَ سَسُٕلُ عَهِ ُْشَ ٍْ أبَِٙ  عَطَبءٍ، عَ

ِ صلى الله عليه وسلم  وَ   " اللََّّ ْٕ ٍْ ََبسٍ َٚ ُ بِهِجَبوٍ يِ ُّ اللََّّ ًَ ُّ أنَْجَ ًَ ٍْ عِهْىٍ فكََتَ ٍْ سُئِمَ عَ يَ

     " انْقَِٛبيَتِ 

"Barangsiapa yang ditanya tentang suatu 

ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka ia 

akan dikekang pada hari kiamat dengan 

kekangan dari api neraka." (HR. Ahmad, No. 

7571; Abu Dawud, No. 3658) 

Hadits ini secara tegas melarang 

penyembunyian informasi yang relevan dan 

dibutuhkan. Dalam konteks manajemen 

pendidikan Islam, hadits ini menjadi landasan 

normatif bagi prinsip transparency 

(keterbukaan) dan disclosure (pengungkapan) 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Setiap informasi tentang kinerja, keuangan, 

kebijakan, dan kondisi lembaga pendidikan 

harus disampaikan secara jujur dan transparan 

kepada pihak-pihak yang berhak 

mengetahuinya. 

d. Hadits tentang Amar Ma'ruf Nahi 

Munkar sebagai Bentuk Tablîgh 
Hadits keempat yang relevan adalah 

hadits tentang amar ma'ruf nahi munkar yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

  ٍْ ْٛذٍ انْ  عَ ْٙ سَعِ ُُّْ ؛ قَبلَ : أبَِ َٙ اللهُ عَ ِ سَضِ ّ٘ ـخُذْسِ

لُ :  ْٕ سَهَّىَ ٚقَُ َٔ  ِّ ْٛ لَ اللهِ صَهَّـٗ اللهُ عَهَ ْٕ عْتُ سَسُ ًِ ٍْ سَأَٖ "سَ يَ

ٌَ نَـىْ  ِّ ، فَإِ ٌْ نىَْ ٚسَْتطَِعْ فبَِهِسَبَِ ِِ ، فَإِ ُْكَشًا فَهْٛغَُِّٛشُِْ بَِٛذِ ُْكُىْ يُ يِ

رنَِكَ أَ  َٔ  ، ِّ ٌِ ٚسَْتطَِعْ فَبِقَهْبِ ـب ًَ ـ ْٚ  "ضْعَفُ الِْإ

"Barangsiapa di antara kalian melihat 

kemungkaran, maka hendaklah ia 

mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak 

mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak 

mampu juga, maka dengan hatinya, dan itu 

adalah selemah-lemah iman." (HR. Muslim, 

No. 49) 
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Hadits ini merupakan landasan 

normatif bagi fungsi pengawasan 

(controlling) dalam manajemen pendidikan 

Islam. Konsep tablîgh dalam hadits ini tidak 

sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga 

mencakup tindakan korektif terhadap 

penyimpangan yang terjadi dalam lembaga 

pendidikan. Dalam konteks manajemen 

pendidikan Islam, hadits ini mendorong 

terwujudnya sistem pengawasan internal 

(internal control) yang aktif dan responsif. 

 

Relevansi Tablîgh dalam Manajemen 

Pendidikan Islam 

a. Tablîgh sebagai Landasan Komunikasi 

Kelembagaan 
Manajemen pendidikan Islam yang 

efektif tidak dapat dilepaskan dari komunikasi 

kelembagaan yang baik. George R. Terry 

mendefinisikan manajemen sebagai proses 

yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Semua fungsi 

manajemen tersebut membutuhkan 

komunikasi dan pelaporan yang efektif 

sebagai sarana koordinasi dan sinkronisasi. 

Konsep tablîgh dalam hadits 

memberikan landasan etis dan normatif bagi 

komunikasi kelembagaan dalam pendidikan 

Islam. Prinsip-prinsip tablîgh yang dapat 

diturunkan dari hadits-hadits di atas antara 

lain: (1) kejujuran (shidq) dalam penyampaian 

informasi; (2) kelengkapan (tamâm) informasi 

yang disampaikan; (3) ketepatan waktu 

(tawqît) pelaporan; dan (4) tanggung jawab 

(mas'ûliyyah) atas kebenaran informasi yang 

disampaikan. 

b. Tablîgh sebagai Dasar Akuntabilitas dan 

Transparansi 
Akuntabilitas merupakan salah satu 

pilar good governance dalam manajemen 

pendidikan Islam. Didin Hafidhuddin dan 

Hendri Tanjung menegaskan bahwa 

manajemen syariah pada dasarnya adalah 

manajemen yang berlandaskan pada nilai-nilai 

ketuhanan, di mana setiap tindakan 

manajemen harus dapat 

dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada 

manusia, tetapi juga kepada Allah SWT. 

Konsep ini sejalan dengan prinsip tablîgh 

yang menekankan kewajiban menyampaikan 

kebenaran kepada siapapun yang berhak 

mengetahuinya. 

Dalam Al-Qur'an, prinsip tabayun 

(klarifikasi informasi) yang disebutkan dalam 

Surah Al-Hujurat ayat 6 merupakan 

komplementer bagi prinsip tablîgh dalam 

hadits. Jika tablîgh menekankan kewajiban 

penyampaian informasi, maka tabayun 

menekankan kewajiban verifikasi informasi 

yang diterima. Kedua prinsip ini bersama-

sama membentuk sistem manajemen 

informasi yang komprehensif dalam 

pendidikan Islam. 

c. Tablîgh dalam Fungsi Pengawasan 

(Controlling) Pendidikan Islam 
Fungsi pengawasan (controlling) 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

vital. Dalam perspektif manajemen 

pendidikan Islam, pengawasan tidak hanya 

berdimensi administratif-manajerial, tetapi 

juga berdimensi teologis-moral. Hadits 

tentang tablîgh, khususnya hadits amar ma'ruf 

nahi munkar, memberikan kerangka normatif 

bagi pengawasan berbasis nilai dalam 

lembaga pendidikan Islam. 

Dalam konteks ini, pengawasan dalam 

manajemen pendidikan Islam mencakup tiga 

level: (1) pengawasan eksternal oleh 

pemerintah dan masyarakat; (2) pengawasan 

internal oleh pimpinan lembaga; dan (3) 

pengawasan moral-spiritual berupa kesadaran 

bahwa setiap tindakan akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah 

SWT. Level ketiga inilah yang menjadi 

keunikan manajemen pendidikan Islam 

dibandingkan manajemen pendidikan 

konvensional. 

d. Model Implementasi Tablîgh dalam 

Manajemen Pendidikan Islam 
Berdasarkan analisis terhadap hadits-

hadits tentang tablîgh di atas, dapat 

dirumuskan sebuah model implementasi 

tablîgh dalam manajemen pendidikan Islam 

yang mencakup empat komponen utama: 

Pertama, Tablîgh al-Ma'lûmât 

(Pelaporan Informasi), yaitu sistem pelaporan 

yang mencakup seluruh aspek kegiatan 

lembaga pendidikan, meliputi: laporan 

akademis, laporan keuangan, laporan 

kepegawaian, dan laporan sarana-prasarana. 

Sistem ini harus berjalan secara reguler, 

akurat, dan tepat waktu. 
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Kedua, Tablîgh al-Mushkilât 

(Pelaporan Masalah), yaitu mekanisme 

penyampaian masalah, kendala, dan hambatan 

yang dihadapi oleh berbagai komponen 

lembaga kepada pimpinan. Mekanisme ini 

harus bersifat terbuka, aman (safe reporting 

environment), dan konstruktif. 

Ketiga, Tablîgh al-Injâzât (Pelaporan 

Capaian), yaitu sistem pelaporan pencapaian 

dan prestasi lembaga kepada seluruh 

pemangku kepentingan (stakeholders). 

Pelaporan ini penting untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat dan motivasi seluruh 

warga lembaga. 

Keempat, Tablîgh al-Munkarât 

(Pelaporan Penyimpangan), yaitu mekanisme 

pelaporan terhadap penyimpangan, 

pelanggaran, atau ketidaksesuaian dengan 

standar yang telah ditetapkan. Mekanisme ini 

merupakan implementasi langsung dari hadits 

amar ma'ruf nahi munkar dalam konteks 

manajerial. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian terhadap hadits-

hadits tentang tablîgh dan analisisnya dalam 

perspektif manajemen pendidikan Islam, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, terdapat sejumlah hadits 

sahih yang secara eksplisit dan implisit 

mengatur tentang kewajiban tablîgh. Hadits-

hadits tersebut meliputi: (1) hadits ballighu 

'annî walau âyah yang menekankan 

kewajiban menyampaikan informasi yang 

benar; (2) hadits kullukum râ'in yang 

menegaskan tanggung jawab pelaporan secara 

berjenjang; (3) hadits tentang larangan 

menyembunyikan informasi; dan (4) hadits 

amar ma'ruf nahi munkar sebagai dasar 

pengawasan berbasis nilai. 

Kedua, konsep tablîgh dalam hadits 

memiliki relevansi yang sangat signifikan 

dengan fungsi-fungsi manajemen pendidikan 

Islam. Tablîgh menjadi landasan normatif 

bagi: (a) sistem komunikasi kelembagaan 

yang jujur dan transparan; (b) mekanisme 

akuntabilitas yang berjenjang; (c) fungsi 

pengawasan (controlling) yang berdimensi 

moral-spiritual; dan (d) budaya organisasi 

yang terbuka dan bertanggung jawab dalam 

lembaga pendidikan Islam. 

Ketiga, implementasi nilai-nilai 

tablîgh dalam manajemen pendidikan Islam 

dapat dilakukan melalui empat komponen: 

tablîgh al-ma'lûmât, tablîgh al-mushkilât, 

tablîgh al-injâzât, dan tablîgh al-munkarât. 

Model ini merupakan kontribusi teoritis 

orisinal yang mengintegrasikan nilai-nilai 

profetik ke dalam praktik manajemen 

pendidikan Islam kontemporer. 

Keempat, penelitian ini 

merekomendasikan agar lembaga-lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia 

mengembangkan sistem pelaporan dan 

komunikasi kelembagaan yang berbasis nilai-

nilai tablîgh. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan efektivitas manajerial, tetapi 

juga akan memperkuat integritas moral dan 

identitas Islam dari lembaga pendidikan 

Islam. 
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